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FUNGSI PRODUKSI COBB-DOUGLAS (1928)

Fungsi produksi jangka panjang

Q = A Kα Lβ

Q : jumlah output

A : kondisi teknologi

K : kapital

L : labour

Parameter A merupakan indeks efisiensi

produksi atas penggunaan input L dan K, makin

tinggi nilai A, maka makin tinggi efisiensi proses

produksinya.

Ada 3 kemungkinan perluasan produksi :

α + β = 1→ CRS (Constant Return to Scale)

α + β > 1→ IRS (Increasing Return to Scale)

α + β < 1→ DRS (Decreasing Return to Scale)

Intensitas Penggunaan Faktor Produksi 

adalah penekanan terhadap salah satu 

faktor produksi dalam proses produksi.                               

Proses produksi yang mengintensifkan 

Labor  Padat Karya

Proses produksi yang mengintensifkan 

Capital  Padat Modal

Efisiensi Produksi  pada dasarnya adalah Profit 
Perusahaan :      

Dengan jumlah input tertentu  bisa mencapai 
output maksimum
Dengan jumlah output tertentu  bisa 
menggunakan input minimum



Parameter b0 merupakan indeks
efisiensi produksi atas
penggunaan input L dan C, makin
tinggi nilai b0  makin tinggi
efisiensi proses produksinya

Misalnya, perusasahaan A dan  B 
memproduksi output yang sama:

QA = 5 (L, C)

QB = 10 (L, C)

Perusahaan B lebih efisien dari 

perusahaan A, karena 

produktivitasnya lebih besar  :

QB / (L,C) = 10  >  QA / (L,C) = 5
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Parameter b1 dan b2

- Fungsi Cobb-Douglas yang asli,  b1 + b2 = 1 

Dalam perkembangannya b1 dan b2 bisa > 1 

atau < 1

- Menggambarkan hubungan antara variabel L 

dan C :

Jika  :  b1 > b2 → Produksi Padat Karya

b1 < b2 → Produksi Padat Modal

- Koefisien Elastisitas Produksi () dari 

masing-masing input (L dan C) :

L = b1 = MPL/APL

K = b2 = MPK/APK

Jika L dan C digandakan n kali, Q akan 

berganda sebanyak n(b1+b2). Jika b1+b2 = , maka 

: n Q = f( nL, nC ) →  =  b1 + b2



Ditentukan :

Harga input L atau

(PL) = Rp. 30, harga

input K atau (PK) =

Rp. 40, Cost = Rp.

1200

Fungsi isoquant : 

Q = L K

Tentukan jumlah L 

dan K agar diperoleh 

output (Q) 

maximum?

Contoh 1 :

Penyelesaian :

30L + 40K =1200

30L= 1200 – 40K

L=40-4K/3

Produksi :  Q = L K

Q = (40-4K/3)K

Q = 40K-4K2/3

Q maksimum → dQ/dK 

= 0

40 – 8K/3=0

8K/3  = 40

K = 15  

L = 40-4(15)/3 = 20

Kesimpulan :

Untuk memperoleh produksi

(Q) maksimum, digunakan

input K = 15 unit, dan L = 20

unit.

Q mak = L K

Q mak = 20 x 15 = 300.



Contoh 2 :

Penyelesaian :

30L + 40K = C

Isoquant : 300 = LK

L= 300/K

30L + 40K = C

30(300/K) + 40K = C

C = 9000/K+40K 

Biaya minimum : 

dC/dK = 0

-9000K-2 + 40 = 0

900K-2 = 4

K2 = 900/4

K = 30/2 = 15

L = 300/15= 20

Kesimpulan :

Agar biaya yang digunakan

minimum, maka digunakan input

K sebanyak 15 unit dan L sebanyak

20 unit

Maka biaya minimum:

C = 30L+40K

C = 30 (20) + 40(15)

C = 600 + 600

C = 1200

Ditentukan :

Harga input L

atau PL = 30,

harga input K

atau PK = 40

Fungsi isoquant 

adalah 300 = L K

Tentukan jumlah 

L dan K agar 

biaya minimum?



Contoh 3 :

Penyelesaian :

5 L + 15 K = 100 → 100-5L-15K=0

Isoquant :  Q=10K0,5 L 0,5. 

Gunakan Metode Lagrange: 

Fungsi (Tujuan) + λ(Fungsi Kekangan)

F.Tujuan : Q=10K0,5 L 0,5 & F. Kekangan : 5 L + 15 K = 100

Maka fungsi Lagrange : 10K0,5 L 0,5 + λ (100 - 5 L + 15 K) = 0

dLag/dK = 10L0,5 (0,5) K-0,5 -15λ = 0 --- (1)

dLag/dL = 10K0,5 (0,5) L-0,5 - 5λ = 0 --- (2)

dLag/dλ = 100-5L-15K = 0 --- (3)

Pers (1) : λ =(1/3) L0,5 K0,5 ; Pers (2) : λ = K0,5 L0,5

Dari pers (1) dan (3) diperoleh L= 3K

Dari pers (3) diperoleh K=10/3 dan L=10

Maka Q max = 10(10/3)0,5 (10) 0,5 = 57,67

Cek : 5L+15K = 5(10) + 15(10/3) = 100

Ditentukan :

Diketahui fungsi

produksi :

Q=10K0,5 L 0,5.

Jika harga

PL=Rp.5 dan

harga PK=Rp.15

dan budget

biaya produksi

Rp. 100.

Tentukan

Q maksimum.



Contoh 4 :

Penyelesaian :

Q=60K + 10L - 0,5K2 - 0,5L2

30L+60K=3000

60K + 10L - 0,5K2 - 0,5L2 + λ (3000 - 60K – 30L) =0

dLag/dK = 60 – K - 60λ = 0 --- (1)

dLag/dL = 10 – L - 30λ = 0 --- (2)

dLag/dλ = 3000 – 60K - 30L = 0

60 – K = 60 λ → λ = 1 – K/60

10 – L = 30 λ → λ = 1/3 – L/60

30L+60K=3000

30L+ 60(40+2L)=3000

L = 4 , K = 48

Maka Q max = 4360

Cek : 30 (4) + 60 (48) = 3000

Ditentukan :

Diketahui fungsi produksi

Q=60K + 10L - 0,5K2 - 0,5L2

Jika harga PL=Rp.30 dan

harga PK=Rp.60 dan total cost

production (TC) = Rp. 3000.

Tentukan berapa Labour (L)

dan Kapital (K) yang dapat

dibeli agar produksi mencapai

optimum

K=40+2L



K

L

15

20

30

40

300 = LK 

30L + 40K = C



Contoh 5 :

Suratman adalah produsen batu bata yang menggunakan mesin pres modern.

Untuk menghasilkan batu bata, Suratman memerlukan sumber daya berupa tenaga

kerja (L) dan kapital mesin (K). Persamaan fungsi produksi yang dihadapi Suratman

adalah Q = K2+2L2-KL.

Upah karyawan adalah Rp. 20.000 per hari per orang dan biaya mesin Rp. 40.000

per mesin per hari. Suratman memiliki kendala biaya sehari yang harus tepat

Rp. 800.000. Berapa banyak mesin dan tenaga kerja yang harus bekerja dalam

sehari agar output maksimum ?



Contoh 6 :

⚫ Fungsi produksi : Q = 5 L3/4 C 1/2

- Apakah fungsi produksi padat karya/ 

padat modal ?

- Apakah fungsi produksi IRS / DRS / 

CRS ?

- Berapakah besarnya L dan C ?

- Jika L = 16 orang, C = 9 unit, berapa

banyaknya Q ?

- Jika L dan C digandakan 16 kali, 

berapa Q yang baru ?

• ¾ > ½ → padat karya

• ¾+1/2 = 5/4 > 1 → IRS

• Koefisien elastisitas produksi :

L = ¾ dan C = ½

• Q = 5(16)3/4 (9)1/2

• Jika L dan C digandakan 16 kali , maka 

Q yang baru menjadi : 

16 (3/4+1/2)= 16 5/4









LRAC : menunjukkan biaya rata-rata

terendah dari kombinasi input yang

digunakan untuk menghasilkan

setiap tingkat output tertentu (least

cost combination).

TR – TC = ∏

TR = Total Revenue = P Q

TC = Total Cost

∏ = Profit

P = Harga 
Q = Jumlah output

Keputusan meneruskan atau 

menutup usaha :

Jika P > AVC : produsen masih bisa 

meneruskan usahanya.

Jika P < AVC : produsen lebih baik 

menutup usahanya.



Economic of scale : turunnya biaya rata-
rata jangka Panjang, akibat diperluasnya
skala produksi.
Turunnya biaya ini mungkin disebabkan oleh
pembagian kerja yang semakin baik, harga
input lebih murah atau ongkos promosi.

Diseconomic of scale : naiknya biaya rata-
rata jangka panjang akibat diperluasnya
skala produksi.
Naiknya biaya ini mungkin disebabkan oleh
keterbatasan manajerial pimpinan atau
harga input naik.



1. Biaya Tetap (Fixed Cost).

Biaya yang tidak tergantung

terhadap banyak sedikitnya

produk yang dihasilkan.

2. Biaya Variabel (Variabel Cost).

Biaya yang tergantung

terhadap banyak sedikitnya

produk yang dihasilkan.

Semakin tinggi Q, semakin

besar VC.

3. Biaya Total. 

Biaya Total adalah biaya tetap

ditambah biaya variabel

TC = TFC + TVC.

4. Biaya Tetap Rata-rata (AFC).

Adalah biaya tetap dibagi

produk yang dihasilkan.

AFC = TFC/Q

5. Biaya Variabel Rata-rata (AVC).

Adalah biaya tetap dibagi produk yang

dihasilkan.

AVC = TVC/Q

6. Biaya Marginal (MC).

Tambahan biaya yang harus ditanggung akibat

menambah satu unit produksi.

MC = ∆TC/∆Q atau MC = d(TC)/dQ

Dalam jangka pendek, tidak termasuk dalam

perhitungan marjin.

7. Penerimaan Total  (MR). 

Penerimaan tambahan bakibat menambah satu

unit produksi.

MR = dTR/dQ

8. Laba maksimum

Perusahaan memaksimalkan laba akan

memproduksi output saat harga outputnya

sama dengan biaya marjinal (P=MC) , sehingga

MR = MC



Contoh :

1. Fungsi Biaya total ditentukan sebagai berikut :

TC = 250 + 20Q - 5Q2 +2Q3, dimana Q adalah jumlah output

yang dihasilkan.

a. Buatlah fungsi biaya tetap total (TFC).

b. Buatlah fungsi biaya variabel total (TVC).

c. Buatlah fungsi biaya total rata-rata (ATC).

d. Buatlah fungsi biaya marginal (MC).

e. Hitunglah MC pada Q = 10



Contoh :

2. Persamaan TR (dalam
juta rupiah) per minggu
dimana batu bara dalam
kwintal dari perusahaan
batu bara adalah :

TR= 200Q – 5Q2

Fungsi total biaya
terhadap total produksi
TC = 40 + 20Q
Tentukan keuntungan
maksimum yang dapat
diperoleh ?

Penyelesaian :

Memaksimumkan keuntungan : MR=MC
MR = 200 – 10 Q
MC = 20

syarat kenuntungan max : MR=MC
200 – 10Q = 20
10Q = 180 → Q=18 kwintal

Keuntungan per minggu :

TR = 200(18) – 5(18)2 = 1980

TC = 40 + 20(18) = 400

Profit = TR – TC = Rp. 1580 juta


